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B. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme lebih menekankan pada proses belajar daripada hasil 

belajar itu sendiri. Fokus dari teori belajar kognitivisme ini adalh perilaku mental, 

pengetahuan, inelegensi, dan berpikir kritis. Jadi teori kognitivisme ini memandang 

bahwa belajar tidak sekedar hanya melibatkan hubungan antara stimulus dan 

respon, akan tetapi belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. 

Belajar dapat mencakup persepsi dan pemahaman, sehingga belajar tidak selalu 

berbentuk perubahan tingkah laku yang bisa kita diamati. Teori-teori belajar yang 

mengacu pada paham kognitivisme ini adalah 1) teori piaget, 2) teori pemrosesan 

informasi, hierarki berpikir, teori perkembangan mental, dan teori berpikir kritis. 

1. Teori Piaget 

Jean Piaget (1896-1980) mengemukakan teori tentang perkembangan 

intelektual didasarkan pada hasil dari eksperimen pada anak-anak dengan 

menggunakan metode klinis atau wawancara individu. 
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Gambar 2.2. Ilustarsi Proses Berpikir 

3. Teori Bruner 

Teori belajar yang dipopulerkan Jerome Bruner disebut discovery learning 

(belajar penemuan). Bruner berpendapat bahwa kegiatan belajar akan berjalan baik 

dan kreatif jika siswa dapat menemukan sendiri suatu aturan atau kesimpulan 

tertentu. Bruner menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika 

proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang 

termuat dalam materi yang diajarkan, di samping hubungan yang terkait antara 

konsep-konsep dan struktur-struktur. Prinsip pembelajaran matematika menurut 

Bruner adalah: 
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Gambar 2.3. Bangun datar dengan diagonal 

 

 

e. Symbolization (simbolisasi) 

Simbolisasi adalah belajar konsep yang membutuhkan kemampuan 

merumuskan representasi dari setiap konsep-konsep dengan menggunakan 

simbol matematika atau melalui perumusan verbal. Contoh, dari kegiatan 

mencari banyaknya diagonal dengan pendekatan induktif tersebut, kegiatan 

berikutnya menentukan rumus banyaknya diagonal suatu poligon yang 

digeneralisasikan dari pola yang didapat anak. 
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7. Teori Van Hiele 

Pada akhir tahun 1950an dua orang suami istri guru matematika yaitu 

Pierre van Hiele dan Dieke van Hiele-Geldof, mengemukakan teori 

perkembangan dalam geometri berdasarkan dari hasil pengajaran dan penelitian 

mereka. Menurut Van Hiele ada tiga unsur utama dalam pengajaran geometri 

yaitu waktu, materi pembelajaran, dan metode pembelajaran yang diterapkan. 

Jika ditata secara terpadu akan dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa 

kepada tingkatan berfikir yang lebih tinggi. Van Hiele mengamati bahwa dalam 

pembelajaran geometri, siswa mengalami kemajuan melalui lima level 

penalaran. Level ini berkembang dari pemikiran holistik hingga pemikiran 

analitis dan deduksi matematika abstrak. Van Hieles menggambarkan lima 

tingkat penalaran dengan cara berikut. 

1) Level 0 (Pengenalan) 

Proses berpikir seorang anak pada level 0 yaitu mengenali bentuk-bentuk 

tertentu secara holistik tanpa memperhatikan bagian-bagian komponennya. 

Sebagai contoh, sebuah persegi panjang dapat dikenali karena "terlihat seperti 

pintu", bukan karena memiliki empat sisi dan empat sudut siku-siku. Pada 

level 0, beberapa atribut yang relevan dari suatu bangun datar, seperti 



31 
 

kelurusan sisi, mungkin diabaikan oleh seorang anak, dan beberapa atribut 

yang tidak relevan, 

seperti orientasi gambar mungkin ditekankan. Gambar 3(a) menunjukkan 

beberapa gambar yang diklasifikasikan sebagai segitiga oleh anak-anak yang 

bernalar secara holistik. Gambar 3(b) menunjukkan beberapa gambar yang 

tidak dianggap segitiga oleh siswa yang beralasan secara holistik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Level 1 (Analisis) 

Pada level ini, anak berfokus secara analitik pada bagian-bagian 

bangun datar, seperti sisi dan sudutnya. Bagian komponen dan atributnya 

digunakan untuk menggambarkan dan mengkarakterisasi suatu bangun datar. 

Atribut yang relevan dipahami dan dibedakan dari atribut yang tidak relevan. 

Misalnya, seorang anak dengan alasan analitis akan mengatakan bahwa sebuah 

persegi memiliki empat sisi "sama" dan empat sudut "siku-siku". Anak itu juga 

tahu bahwa membalik bangun persegi tidak akan mempengaruhi “besar 

sudutnya”. Gambar 2.5(a), Gambar 2.5(b), dan Gambar 2.5(c) 

mengilustrasikan bagaimana aspek konsep “persegi” berubah dari level 0 ke 

level 1.  

 

 

 

Gambar 2.4(a) 

Beberapa anak menganggap bahwa 

bangun tersebut adalah segitiga 

 

 Gambar 2.4(b) 

Beberapa anak menganggap bahwa 

bangun tersebut bukan segitiga 
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Bentuk pada Gambar 4(a) tidak dianggap persegi oleh beberapa anak 

yang berpikir secara holistik karena orientasinya pada bagian. Mereka 

mungkin menyebutnya "berlian." Namun, jika diputar sehingga sisi-sisinya 

horizontal dan vertikal, maka anak-anak akan menganggapnya sebagai persegi. 

Bentuk pada Gambar 4(b) dianggap persegi oleh anak-anak yang berpikir 

secara analitik. Anak-anak ini fokus pada atribut yang relevan (empat sisi yang 

"sama" dan empat sudut yang sama) dan mengabaikan atribut orientasi yang 

tidak relevan. Bentuk pada Gambar 4(c) tidak dianggap sebagai persegi oleh 

anak-anak yang berpikir secara analitis. Bentuk-bentuk ini tidak memiliki 

semua atribut yang relevan. Bentuk di sebelah kiri tidak memiliki sudut siku-

siku, dan bentuk di sebelah kanan tidak memiliki empat sisi yang sama.  

Seorang anak yang berpikir secara analitis mungkin tidak percaya 

bahwa suatu gambar dapat dikelompokkan ke dalam kelompok yang lebih 

umum, dan karenanya memiliki beberapa nama. Misalnya, persegi juga 

merupakan persegi panjang, karena persegi panjang memiliki empat sisi dan 

empat sudut siku-siku; tetapi seorang anak yang berpikir secara analitik 

mungkin keberatan, berpikir bahwa persegi dan persegi panjang adalah tipe 

yang sepenuhnya terpisah walaupun mereka memiliki banyak atribut. 

3) Level 2 (Hubungan) 

Ada dua jenis pemikiran umum pada level ini. Pertama, seorang anak 

memahami hubungan abstrak di antara gambar-gambar. Sebagai contoh, belah 

ketupat adalah bangun datar yang memiliki empat sisi dengan sisi-sisi yang 

Gambar 2.5(a) 

Menurut anak yg 

berpikir secara holistik, 

bangun tsb bukan 

persegi 

 

Gambar 2.5(b) 

Menurut anak yg berpikir 

secara analitik, bangun tsb 

adalah persegi 

 

 

 

Gambar 2.5(c) 

Menurut anak yg berpikir 

secara analitik, bangun tsb 

bukan persegi 
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sama panjang dan persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki empat 

sisi dengan sudut siku-siku (Gambar 2.6).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Irisan Bangun Datar 

 

Seorang anak yang berpikir pada level 2 menyadari bahwa persegi adalah 

belah ketupat dan persegi panjang, karena persegi memiliki empat sisi yang 

sama dan empat sudut siku-siku. Kedua, pada level 2 seorang anak dapat 

menggunakan deduksi untuk membenarkan pengamatan yang dilakukan pada 

level 1. Dalam treatment geometri, akan menggunakan deduksi informal 

(missal Rantai ide bersama untuk memverifikasi sifat-sifat dari bentuk umum).  

4) Level 3 (Deduksi) 

Penalaran pada tingkat ini mencakup studi geometri sebagai sistem 

matematika formal. Seorang anak yang berada pada level 3 memahami 

gagasan postulat dan teorema matematika dan dapat menulis bukti formal 

teorema 

5) Level 4 (Aksiomatis) 

Studi geometri pada level 4 sangat abstrak dan tidak harus melibatkan 

model konkret atau bergambar. Pada level ini, postulat atau aksioma itu sendiri 

menjadi objek penelitian yang intens dan cermat. Tingkat studi ini tidak cocok 

untuk siswa sekolah dasar, sekolah menengah, atau bahkan sebagian besar 

Belah Ketupat Persegi Persegi Panjang Persegi Persegi Panjang 
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4. Membuat Jaringan Tema 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Jaringan Tema 

5. Membagi Jaringan Tema Menjadi Subtema 

Contoh Pemetaan Kelas IV Tema 1 Subtema 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Jaringan Tema 
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6. Membagi Jaringan Subtema Menjadi Jaringan Harian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Jaringan SubTema 

 

7. Menyiapkan Materi Pembelajaran 
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Luas = 40 satuan luas, dapat dipe-roleh dari mengabanyaknya satuan panjang 

dengan satuan lebar, maka diperoleh rumus luas persegipanjang adalah: 

 

 

4. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah (problem solving) berkaitan erat dengan nama seorang 

tokoh dari Hungary yaitu George Polya. George Polya dikenal sebagai “The Father 

of Modern Problem Solving”. Beliau lahir pada tahun 1887 dan mendapatkan gelar 

Ph.D di University of Budapest dan kemudian bergabung di Stanford University 

tahun 1942. George Polya mengenalkan empat tahap dalam pemecahan masalah 

yang terkenal sampai saat ini. Keempat tahap itu adalah 1) memahami masalah, 2) 

merencanakan, 3) melaksanakan, dan 4) melihat kembali.   

Ada perbedaan antara “exercise” (latihan) dan “problem” (masalah). 

Seseorang dalam menyelesaikan sebuah latihan, akan menerapkan prosedur rutin 

untuk mendapatkan solusi atau jawaban. Sebaliknya, seseorang dalam 

menyelesaikan masalah terkadang harus berhenti sejenak, melakukan refleksi, dan 

mungkin mengambil beberapa langkah awal yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya untuk sampai pada solusi. Masalah memiliki ciri-ciri, yaitu 1) 

mencakup tugas yang konseptual, 2) menimbulkan kebingungan bagi orang yang 

mengerjakan, tetapi masih bisa dijangkau untuk dikerjakan, dan 3) tidak dapat 

diselesaikan dengan prosedur rutin.  Selebihnya perbedaan antara latihan dan 

masalah tergantung juga pada keadaan pemikiran seseorang yang akan 

menyelesaikannya. Untuk anak kelas 1 SD, menemukan solusi dari 3 + 2 mungkin 

menjadi masalah, padahal bagi kita,hal itu merupakan fakta. Untuk anak kelas 1 

SD, pertanyaan "Bagaimana kamu membagi 96 pensil sama rata di antara 16 

anak?" mungkin merupakan masalah bagi mereka, tetapi bagi Anda soal semacam 

ini merupakan latihan karena cukup menemukan 96 ÷ 16. Dari kedua contoh ini 
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Gambar 4.5 Ilustrasi pembelajaran GI 

I. Mengidentifikasitopikdanmembentuk kelompok 

meneliti beberapa sumber, 

mengusulkan sejumlah topik, dan 

mengkategorikan saran-saran 

Komposisi kelompok 

yang heterogen 

Guru membantu dalam pengumpulan 

informasi dan memfasilitasi pengaturan 

II. Merencanakan tugas yang akan 

dipelajari Apa yang akan kita pelajari? 

Siapa melakukan apa? 

Bagaimanakitabelajar? 

Apa maksud dan tujuannya? 

III. Melakukan investigasi 

Kumpulkan informasi 

Konstribusi individu 

Mencapai kesimpulan 

Menganalisis data 

Saling bertukar, membahas, mengklarifikasi, danmensintesiside-ide 

IV. Menyiapkan presentasi kelompok 

Menentukan pesan penting 

Rencana bagaimana melaporkan 

Rencana apa yang dilaporkan 

Mengordinasikan laporan 

V. Mempresentasikan laporan akhir 

Berbagai bentuk 

Umpan balik 

Keterlibatan  pesrta 

VI. Mempresentasikan laporan akhir 

Berpikir tingkat tinggi 

Aplikasi pengetahuan 

Investigasi aspek tertentu 

Bagaimana kesimpulan dicapai 

Kesimpulan 
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3. Berpikir bersama 

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. 

4. Menjawab 

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 

sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan untuk 

seluruh kelas. Dalam memanggil suatu nomor, guru secara acak menyebut 

nomor 1  sampai x (x adalah banyaknya siswa dalam kelompok).  

8) Make a match 

Model pembelajaran kooperatif  tipe Make a match  dikembangkan oleh 

Lorna Curran pada tahun 1994. Dalam pembelajaran dengan Make a match 

peserta didik melakukan aktivitas yang menyenangkan untuk mencari pasangan 

kartu pertanyaan yang dimilikinya. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam 

pembelajaran dengan Make a match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut 

terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu berisi jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut (Curran,1994). Sehingga untuk tiap-tiap 

kelompok guru menyediakan dua kotak yang masing-masing berisi kumpulan 

kartu-kartu pertanyaan dan kartu-kartu jawaban. Setiap soal yang terdapat 

dalam kartu pertanyaan disesuaikan dengan materi yang dipelajari.   

Tujuh  aktivitas dalam pembelajaran kooperatif  tipe Make a match dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Pendahuluan.  

Pada pembelajaran kooperatif tipe Make a match penentuan materi  

dilakukan oleh guru dan disampaikan kepada peserta didik. Salah tugas 

perencanaan yang dilakukan oleh guru adalah menentukan materi pelajaran 

yang disesuaikan dengan perkembangan peserta didik,menarik bagi peserta 

didik dan materi sebelumnya. Materi pelajaran ini berdasarkan kurikulum. 

Guru  juga harus mencapaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

sebelum membahas materi. Penyampaian tujuan berfungsi agar peserta 
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diperoleh pasangan kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Skor kelompok 

diperoleh dari perolehan pasangan pertanyaan-jawaban yang bernilai benar.  

6) Penghargaan kelompok  

Pemberian penghargaan kelompok  ini dilakukan setelah akhir kegiatan 

evaluasi kelompok dengan cara memberikan penghargaan yang berupa 

tanda bintang dan hadiah.  

7) Penutup 

Setiap peserta didik menuliskan rangkuman hasil pembelajaran.Guru 

memberikan tugas mandiri untuk dikerjakan di rumah.  

Aturan yang digunakan untuk masing-masing kelompok dalam 

evaluasi kelompok adalah sebagai berikut: setiap anggota kelompok 

mengambil sebuah kartu pertanyaan. Jika sudah menemukan penyelesaian 

dari pertanyaan tersebut, peserta didik tersebut bergerak mencari jawaban 

yang terdapat dalam sekumpulan kartu-kartu jawaban. Kegiatan itu 

dilakukan sampai semua kartu pertanyaan mendapatkan pasangan kartu 

jawaban dan sampai batas waktu yang ditentukan telah habis. Setelah 

selesai guru melakukan penghitungan perolehan  kartu pasangan jawaban 

yang bernilai benar dari masing-masing kelompok. Dari hasil perolehan 

kartu pasangan pertanyaan dan jawaban yang bernilai benar ini sebagai 

pedoman dalam menentukan predikat kelompok (tim super, tim hebat,tim 

baik,tim biasa). Bagi kelompok yang memperoleh predikat tim super dan 

tim hebat yang memperoleh penghargaan. Penghargaan ini dapat berupa 

tanda bintang dan hadiah. Dengan penghargaan  akan mendorong kelompok  

untuk berlomba-lomba mendapatkan penghargaan yang sama. Sehingga 

terjadilah persaingan yang sehat antar peserta didik dan kelompok. 
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d) Lingkungan kelas yang mengacu pada pembangunan suasana di mana siswa 

dapat berbagi, membenarkan, berdiskusi, dan menantang ide selama proses 

penyelidikan matematika. 

e) Pemahaman guru tentang inkuiri matematika seperti manfaat inkuiri 

matematika (misalnya, menumbuhkan pikiran bertanya, persiapan belajar 

seumur hidup), dan teori terkait seperti konstruktivisme yang mendukung 

pelaksanaan inkuiri matematika. 
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E. Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

Dalam pembelajaran saintifik, cara kerjanya menyerupai prosedur saintifik, yaitu 

terurut dalam 6 (enam) tindakan/tahapan berikut (Gambar 6.2):observing 

(mengamati), quistioning (menanya), experimenting (mencoba), associating  

(menalar), communicating (mengkomunikasikan), dan creating (mencipta). Spirit 

pembelajaran saintifik harus mengacu pada 4 (empat) pilar, seperti berikut ini. 

1. Pembelajaran saintifik wajib dilaksanakan mengikuti prosedur saintifik yang 

terdiri atas 6 (enam) tindakan saintifik. Hal ini tidak harus 

keenamnya/semuanya dilaksanakan, tetapi perlu dipilih yang sesuai/relevan 

dengan kebutuhan untuk penguasaan konsep/materi bagi siswa;  

2. Dari masing-masing 6 tindakan pembelajaran saintifik tersebut, siswa 

harusmenjalani dan menggunakan proses berfikir saintifik, artinya dalam 

prosespembelajaran, aktifitas kognitif siswa harus berfikir secara saintifik, 

yaituberdasar pada data/fakta obyektif, konsep, atau prinsip yang 

dibenarkan,ataupun hasil kerja sensori panca indera yang dialami oleh siswa. 

Contoh macam (indikator) berfikir saintifik antara lain: siswa dapat 

mencirikan, membandingkan, membedakan, menghubungkan, mengurutkan.  

3. Dalam 6 tindakan pembelajaran saintifik tersebut, siswa harus menjalani 

danmengembangkan proses keterampilan saintifik (manipulatif), yaitu 

aktifitasmotorik (skill) yang melibatkan penggunaan sapras, aspek fisik, maupun 

panca indera siswa (penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, sentuhan). 

Contoh indikatornya antara lain: siswa dapat mengukur, mendemonstrasikan, 

ataupun memvisualisasikan. 

4. Dalam 6 tindakan pembelajaran saintifik, siswa juga harus menjalani proses 

sikap dan kepribadian saintifik, yaitu aktifitas belajar terkait dengan 

pengembangan sikap spiritual dan sosial. Indikatornya antara lain: siswa 

berperilaku bersyukur (kepada tuhan), toleransi;  cermat; teliti; rapi.  
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Adapun langkah-langkah operasional melaksanakan pembelajaran 

pendekatan saintifik adalah sebagai berikut. 

1. Guru mendaftar secara detail tentang fakta, konsep, prinsip, maupun prosedur  

yang diperlukan dan berhubungan dengan peta konsep materi pembelajaran;  

2. Guru mendaftar beragam contoh masalah real world  terkait materi 

matematikayang akan diberikan siswa agar siswa tertarik & bersikap positif 

terhadapnya; 

3. Guru menetapkan/memilih beberapa tindakan saintifik dari 6 tindakan saintifik 

dalam Gambar 6.2 yang relevan dengan keperluan penguasaan materi/konsep 

bagi siswa; 

4. Guru menjabarkan indikator proses berfikir, keterampilan, dan sikap 

(kepribadian) saintifik siswa untuk masing-masing tindakan saintifik yang 

telah ditetapkan dalam langkah (3) 

5. Guru menyusun dan melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

kurikulum 13 berbasis saintifik berdasar pada langkah (1) sampai dengan (4).  

 

Gambar 6.2 Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

 

F. Unsur-Unsur Penting Dalam Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

 Pembelajaran pendekatan saintifik pada dasarnya adalah pembelajaran yang 

berorientasi pada alam. Motivasi dari pembelajaran pendekatan saintifik ini adalah 

agar siswa dapatmemahami berbagai masalah yang ada di alam sekitarnya, siswa 
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ikut ambilbagian untuk mencari solusinya, dan mendorong rasa ingin tahunya 

terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di alam. Oleh karena itu model 

pembelajaran pendekatan ke alam menitik beratkan pada partisipasi aktifsiswa dan 

menempatkan siswa sebagai subyek pembelajaran. Selain itu dengan siswa terlibat 

langsung ke alam, siswa diharapkan dapat menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,serta 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. Agar pembelajaran 

pendekatan sains dapat berjalan secara optimal, hendaknya sebelum dan selama 

melaksanakan rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP), guru mengikuti 

mekanisme berikut ini (Gambar 6.3).  

1. Guru wajib mendaftar dan menguasai fakta, konsep, prinsip ataupun prosedur 

yang terkandung dalam materi pembelajaran yang akan diberikan kepada 

siswa. Guru perlu mendaftar referensi materi yang dapatdijadikan sumber 

belajar dan mudah diakses oleh siswa;  

2. Guru harus berkompeten menyiapkan contoh-contoh persoalan real terkait 

dengan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa;  

3. Sebelum diberikan materi pelajaran matematika, siswa wajib diajakmencermati 

dan ikut berfikir bahwa faktanya ditemukan banyak masalahdalam kehidupan 

sehari-hari di sekitar siswa  

4. Guru harus dapat membawa siswa menunjukkan ekspresi positif dan 

menyikapi secara serius atas fakta/fenomena/masalah yang dikenalkankepada 

siswa di langkah (3);  

5. Guru memberi materi pembelajaran kepada siswa dengan mengacu padaRPP 

yang telah dibuat guru dan berbasis pada pembelajaran pendekatansaintifik 

yang dapat dipilih dari/diantara 5 (lima) model, yaitu: Pendekatan Saintifik, 

Pendekatan Tematik Terpadu, Pendekatan Discovery Learning, Problem Based 

Learning, atau Project Based Learning. 
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Gambar 6.3 Model Pembelajaran Pendekatan Alam/Sains 

 

G. Proses Belajar Berbasis Kompetensi 

Dalam semua jejang sekolah, kurikulum 13 telah dilengkapi standar kompetensi 

lulusan (SKL), kompetensi inti (KI), dan kompetensi dasar (KD).Untuk mencapai 

SKL tersebut, dalam setiap proses pembelajaran siswaharus menjalani aktifitas 

kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan tingkat perkembangannya 

sebagaimana disajikan dalam Gambar 6.4 denganpenjelasan berikut ini. 

1. Knowledge (Bloom) 

Untuk menguasai kompetensi sainteksbud, siswa perlu menjalani tahapan proses 

berfikir: mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisa,dan mengevaluasi.   

2. Skill (Dyers)Cenderung skill kognitif 

Untuk menguasai kompetensi ketrampilan, siswa perlu menjalani tahapan proses: 

mengamati, menanya, mencoba, menyaji, menalar, dan mencipta.   
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kehidupan sehari-hari. Kecakapan proses berfikir sains ini merupakan dasar untuk 

dapat mempelajari sains. Proses berfikir sains menitikberatkan pada cara berpikir 

untuk memperoleh pengetahuan sains melalui aktifitas: observing, quistioning, 

experimenting, associating, communicating, ataupun creating.  

Beberapa contoh/indikator proses berfikir saintifik siswa belajar bidang 

matematika:  

1. Mencirikan; Mendefinisikan secara operasional; 

2. Membandingkan;  

3. Membedakan;  

4. Mengumpulkan; 

5. Mengurutkan (berdasarkan kriteria); 

6. Mengolah/memproses (data); 

7. Menghubungkan; 

8. Menganalogikan; 

9. Memprediksi; 

10. Mengingat (fakta); 

11. Mengaplikasikan; 

12. Menganalisis; 

13. Mensintesis; 

14. Mengevaluasi; 

15. Mengargumentasi; 

16. Menyimpulkan; 

17. Menciptakan (ide baru).  

J. Proses Keterampilan Saintifik 

Proses keterampilan saintifik adalah aktifitas psikomotor/fisik untuk mendukung 

pelaksanaan prosedur saintifik dalam rangka mencari solusi ataupun membuat 

keputusan secara bersistem atas suatu masalah atau fenomena yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh/indikator proses keterampilan saintifik 

siswa belajar bidang matematika:  
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1. Membaca/Mengamati (data, struktur, keunikan bentuk); 

2. Mengukur; Mendata;  

3. Merangkai, Memodifikasi; Membuat; 

4. Mendemonstrasikan;  

5. Memvisualisasikan; 

6. Menggunakan/Mengoperasikan (software aplikasi matematika).  

K. Proses Sikap Dan Kepribadian Saintifik 

Kita telah mengenalkan beberapa contoh/indikator proses berfikir dan proses 

ketrampilan saintifik. Untuk itu agar pencapaianSKL aspek attitude siswa dalam 

belajar optimal, maka perlu dikenalkan juga beberapa contoh/indikator bentuk 

proses sikap dan kepribadian saintifik siswa belajar. Berikut kita daftarkan SKL 

aspek sikap Kurikulum Tahun 2013 dan sikap generik (umum) lainnya, serta  

beberapa contoh/indikator proses sikapdan kepribadian saintifik siswa belajar yang 

bersifat lebih operasional. 

SKL Aspek Sikap dalam Kurikulum 2013 dan Sikap Generik Lainnya  

Beriman; Berakhlak Mulia: jujur, santun, peduli, disiplin, demokratis,patriotik; 

Percaya diri; Bertanggung Jawab; Meneladani; Estetik; Motivasi diri; Toleransi; 

Kerja Sama; Musyawarah; Rasa Ingin Tahu; Damai, Hidup Sehat. Bersyukur 

(Kepada Tuhan), Sabar; Peduli; Empati; Menghormati; Pro Aktif; Kritis; 

Konstruktif; Menghargai; Bijak.  

Proses Sikap dan Kepribadian Saintifik (Bersifat Operasional) 

Beberapa contoh/indikator proses sikap dan kepribadian saintifik siswa  

belajar bidang matematika: 

Menghargai Tugas dan Waktu; Tepat Waktu; Taat Aturan; Cermat; Teliti; Rapi; 

Tertib; Tekun; Tabah; Konsisten; Hemat; Share (Berbagi Pendapat); Terbuka/ 

Obyektif; Menerima Kritikan/Kesalahan/Sanksi; Berani Beresiko/ Mencoba; 

Minat; Komunikatif, Responsif; Apresiatif; Peka Masalah (Lingkungan).   
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Langkah-Langkah Operasional Melaksanakan Pembelajaran Saintifik 

A. Guru mendaftar secara detail tentang fakta, konsep, prinsip, maupun prosedur 

yang diperlukan dan berhubungan dengan peta konsep materi pembelajaran. 

1. Pra kondisi 

Sebelum siswa mempelajari materi pecahan, perlu disyaratkan bahwa siswa telah 

mengenal dan menguasai konsep bilangan asli, cacah, dan operasinya. 

2. Fakta 

a. Masalah kontekstual yang berkaitan dengan pecahan  

b. Bentuk 
𝑎

𝑏
 

c. Representasi pecahan dalam bentuk daerah yang diarsir 

3. Konsep 

a. Bentuk 
𝑎

𝑏
dimana 𝑎 dan 𝑏 adalah bilangan cacah dan  𝑏 ≠ 0 

b. Dua pecahan dikatakan senilai jika kedua pecahan tersebut 

merepresentasikan luas daerah yang terarsir adalah sama. 

c. Suatu pecahan dikatakan sederhana jika pembilang dan penyebutnya sama-

samatidak habis dibagi oleh bilangan cacah yang sama selain nol 

d. Suatu pecahan pertama 
𝑎

𝑏
dikatakan lebih besar dari pecahan kedua

𝑐

𝑑
, jika 

luas daerah yang diarsir pada pecahan pertama lebih luas dari daerah yang 

diarsir pada pecahan kedua 

4. Prinsip 

a. Jika ada pecahan  
𝑎

𝑏
 maka ini merepresentasikan 𝑎 bagian dari 𝑏 bagian 

yang sama 

b. Jika kita mengalikan pembilang dan penyebut suatu pecahan 
𝑎

𝑏
dengan 

bilangan cacah bukan nol yaitu𝑐, maka kita akan memperoleh pecahan yang 

senilai 

c. Pecahan 
𝑎

𝑏
 dikatakan pecahan yang paling sederhana jika FPB dari 𝑎 dan 𝑏 

adalah 1 

5. Prosedur 
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Contoh 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6.6 

Dengan melihat gambar 6.6, coba minta siswa untuk menjawab pertanyaanberikut 

ini. 

Pada gambar 6.6 (bagian 1), berapa bagian buku berwarnakuning dari seluruh 

buku? 

Pada gambar 6.6 (bagian 2), berapa bagian tongkat yangdi cat warna merah? 

Pada gambar 6.6 (bagian 3), berapa bagian buah apel yangdimakan? 

Pertanyaan-pertanyaan di atas dapat dijawab menggunakanbilangan pecahan.  

C. Guru menetapkan/memilih beberapa tindakan saintifik dari 6 tindakan saintifik 

yang relevan dengan keperluan penguasaan materi dalam langkah (b) tersebut 

bagi siswa. Jika kita evaluasi lebih mendalam, untuk menguasai materi pecahan, 

proses belajar siswa perlu beberapa tahapanprosedur saintifik dan atmosfer 

pembelajarannya perlu modeldiscovery learning. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran materi ini, kita sepakati menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik dengan model pembelajaran discovery learning.  

 

D. Guru menjabarkan indikator proses berfikir, ketrampilan, dan proses sikap 

(kepribadian) saintifik siswa untuk masing-masing tindakan saintifik yang telah 

ditetapkan dalam langkah (c).  
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1. Observasi 

 Proses berpikir saintifik 

 Siswa mengamati batang coklat dan bagiannya padaGambar 1.1  

 Siswa membandingkan banyaknya buku yang berwarna kuning dengan 

keseluruhan buku yang ada pada Gambar 1.2 

 Siswa membandingkanbagian tongkat yang dicat warna merah pada 

Gambar 1.2 

 Siswa membandingkan banyak potongan apel yang dimakan dengan 

potongan apel yang ada pada Gambar 1.2 

 Siswa mengamati gambar 1.4 dan 1.5 terkait dengan kue terang bulan dan 

pizza 

 Siswa membandingkan bagian yang dimakan oleh Edo dan adiknya serta 

bagian yang dimakan oleh Beni  

 Siswa mengamati potongan-potongan kertas berbentuk lingkaran 

 Siswa mengamati luasan daerah yang diarsir pada potongan kertas satu 

dengan potongan kertas lainnya 

 Proses keterampilan saintifik 

 Siswa menghitung banyaknya buku yang berwarna kuning 

 Siswa menghitung bagian tongkat yang dicat warna merah 

 Siswa menghitungbanyaknya potongan apel yang dimakan 

 Siswa memvisualisasikan gambar 1.4 dan gambar 1.5 melalui bahan 

manipulatifplastik transparan yang berbentuk lingkaran dan mengasir 

daerahnya sesuai representasi pada gambar 1.4 dan 1.5 

 Siswa menuliskan bentuk pecahan dari kue terang bulan yang dimakan 

Edo 

 Siswa menuliskan bentuk pecahan dari pizza A dan B yang dimakan 

oleh Beni 
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 Proses bersikap/berkepribadian saintifik 

 Siswa menghitung banyak buku yang berwarna kuning dengan cermat 

dan teliti 

 Siswa menghitung bagian tongkat yang berwarna merah dengan cermat 

dan teliti 

 Siswa menghitung banyaknyapotongan apel yang dimakan dengan 

cermat dan teliti 

 Siswa menjawab pertanyaan demi pertanyaan-pertanyaan dengan tepat 

waktu  

 Siswa menuliskan bentuk pecahan dari kue terang bulan yang dimakan 

Edodengan rapi 

 Siswa menuliskan bentuk pecahan dari pizza A dan B yang dimakan 

oleh Benidengan rapi 

2. Menanya 

 Proses berpikir saintifik 

 Siswa menanyakan bagaimana menuliskan simbol pecahan untuk 

menyatakan potongan coklat yang dimakan oleh Meli 

 Siswa menanyakan bagaimana menuliskan simbol pecahan untuk 

menyatakan bagian buku kuning dari seluruh buku yang ada 

 Siswa menanyakanbagaimana menuliskan simbol pecahan untuk 

menyatakan bagian tongkat yang berwarna merah  

 Siswa menanyakan bagaimana menuliskan simbol pecahan untuk 

menyatakan bagian apel yang dimakan 

 Siswa menanyakan apa yang dimaksud dengan pecahan senilai 

 Siswa menanyakan bagaimana cara menentukan dua pecahan senilai 

 Siswa menanyakan apa yang dimaksud dengan pecahan senilai. 

 Siswa menanyakan bagaimana cara menentukan dua pecahan senilai 

 Siswa menanyakan bagaimana menyederhanakan pecahan 

 Siswa menanyakan bagaimana membandingkan dua pecahan 
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 Proses bersikap atau berkepribadian saintifik 

 Siswa berbagi pendapat dan pertanyaan terkait simbol pecahan unuk 

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 

 Siswa berbagi pendapat dan pertanyaan terkait simbol pecahan unuk 

Gambar 1.4 dan Gambar 1.5 

3. Menalar 

 Proses berpikir saintifik 

 Siswa menganalisis hubungan antara bagian buku yang berwarna 

kuning dan keseluruhan buku yang ada dengan pembilang dan penyebut 

pada pecahan 

 Siswa menganalisis hubungan antara potongan apel yang dimakan dan 

keseluruhan potongan apel yang ada dengan pembilang dan penyebut 

pada pecahan. 

 Siswamenganalisisluas daerah yang diarsir pada pecahan 
4

8
 dan 

2

4
 

 Siswamenganalisisluas daerah yang diarsir pada pecahan 
1

2
 dan 

5

10
 

4. Mencoba  

 Proses keterampilan/bertindak saintifik 

1. Siswa menyelesaikan soal yang ada di halaman 8 dan halam 19 

2. Siswa memvisualisasikan pecahan senilai dengan memanfaatkan kertas 

transparan bekas 

3. Siswa mendemonstrasikan potongan-potongan kertas yang berbentuk 

lingkaran dengan cara menghimpitkan luasan daerah yang terarsir antara 

potongan kertas transparan satu dengan potongan kertas transparan 

lainnya 

4. Siswa mendata pecahan apa saja yang luas daerah terarsirnya adalah 

sama dengan 
1

2
? 

5. Siswa menyelesaikan soal pada halaman 12 

5. Mengomunikasikan 
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 Proses berpikir saintifik 

 Siswa mengargumentasikan semua pertanyaan dalam diskusi kelompok  

 Siswa mengargumentasikanhasil diskusinyadalam presentasi 

 Siswa menyimpulkan bahwa bagian buku yang berwarna kuning dan 

potongan apel yang dimakan adalah sebagai pembilang pada pecahan 

serta keseluruhan buku yang ada dan keseluruhan potongan apel yang 

ada adalah sebagai penyebut pada pecahan 

 Siswa menyimpulkan atau merumuskan jika dua atau lebih pecahan 

yang memiliki luas daerah yang diarsir sama maka pecahan-pecahan 

tersebut adalah senilai 

 Siswa menyimpulkan, jika ada pecahan  
𝑎

𝑏
 maka ini merepresentasikan 

𝑎 bagian dari 𝑏 bagian yang sama 

 Siswa menyimpulkan,jika kita mengalikan pembilang dan penyebut 

suatu pecahan 
𝑎

𝑏
dengan bilangan cacah bukan nol yaitu𝑐, maka kita akan 

memperoleh pecahan yang senilai  

 Siswa menyimpulkan bahwa pecahan 
𝑎

𝑏
 dikatakan pecahan yang paling 

sederhana jika FPB dari 𝑎 dan 𝑏 adalah 1 

 Siswa menyimpulkan bahwa jika suatu pecahan memiliki penyebut yang 

sama maka yang dibandingkan adalah pembilangnya. Misalkan 
𝑎

𝑐
𝑑𝑎𝑛 

𝑏

𝑐
 

adalah sebarang pecahan,  
𝑎

𝑐
<

𝑏

𝑐
 jika dan hanya jika 𝑎<𝑏 

 Proses keterampilan/bertindak saintifik 

 Siswa memvisualisasikan pecahan, pecahan senilai, dan 

membandingkan pecahan melalui gambar 

 Siswa mendemonstrasikan potongan-potongan kertas transparan yang 

telah dibuat untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

 Proses sikap dan kepribadian saintifik 

 Siswa menerima kritikan/saran dari siswa lain sebagai masukan dan 

perbaikan kekurangannya selama presentasi.    
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 Siswa berani mengkomunikasikan ide-idenya di depan kelas 

 Siswa secara komunikatif menyampaikan gagasannya 

 

e. Guru menyusun dan melaksanakan rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP) 

kurikulum 13 berbasis Pendekatan Saintifik berdasar pada langkah (a) sampai 

dengan (d), dengan tetap mengacu pada struktur RPP yang telah dibahas 

sebelumnya. Rpp memuat anatara lain: Indikator Pencapaian Kompetensi, 

TujuanPembelajaran, dan Alat/Media dapat menggunakan dasar langkah (d). 

Materi Pembelajaran berdasar langkah (a) dan Metode Pembelajaran dari 

langkah (c). Bagian IntiKegiatan Pembelajaran, serta komponen Penilaian 

(input, proses,output, diri, portofolio, atau jurnal) dapat mengacu pada langkah 

(b), (a), dan (d).  
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simbol pecahan pada gambar 1.2 bagian (1), 

(2), dan (3) 

8. Siswa berbagi pendapat dan pertanyaan 

terkait simbol pecahan unuk Gambar 1.2 

bagian (1), (2), dan (3) 

Menalar 

9. Melalui bimbingan guru, siswa diarahkan 

untuk menganalisis konsep dasar pecahan 

10. Siswa menganalisis hubungan antara bagian 

buku yang berwarna kuning dan keseluruhan 

buku yang ada dengan pembilang dan 

penyebut pada pecahan 

11. Siswa menganalisis hubungan antara 

potongan apel yang dimakan dan keseluruhan 

potongan apel yang ada dengan pembilang dan 

penyebut pada pecahan. 

Mencoba 

12. Guru memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan  

persoalan-persoalan pada materi “Bilangan 

Pecahan” baik secara konseptual maupun 

terapan 

Mengomunikasikan 

13. Siswa mengargumentasikan semua 

pertanyaan dalam diskusi kelompok  

14. Siswa mengargumentasikanhasil diskusinya 

dalam presentasi 

15. Siswa menyimpulkan bahwa bagian buku 

yang berwarna kuning dan potongan apel yang 

dimakan adalah sebagai pembilang pada 
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pecahan serta keseluruhan buku yang ada dan 

keseluruhan potongan apel yang ada adalah 

sebagai penyebut pada pecahan 

16. Siswa menyimpulkan, jika ada pecahan  
𝑎

𝑏
 

maka ini merepresentasikan 𝑎  bagian dari 𝑏 

bagian yang sama 

17. Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan 

yang disampaikan siswa  

18. Guru menilai kemampuan siswa 

berkomunikasi lisan 

Penutup 19. Siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari  

20. Siswa merefleksi penguasaan materi yang 

telah dipelajari dengan membuat catatan 

penguasaan materi.  

21. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran. 

22. Siswa saling memberikan umpan balik hasil 

evaluasi pembelajaran yang telah dicapai. 

23. Guru memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan 

pecahan 

24. Melaksanakan postes  20 menit  

25. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi 

26. pada pertemuan berikutnya 

30 menit 
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I. Kegiatan Pembelajaran Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh  

3. Siswa merespon pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan materi konsep dasar 

pecahan. 

4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, ruang lingkup materi, langkah 

pembelajaran, serta metode yang akan 

dilaksanakan  

10 menit 

Inti 5. Siswa berkelompok 3-4 orang sesuai dengan 

kelompok yang telah dibentuk pada kegiatan 

sebelumnya. 

6. Guru memfasilitasi potongan plastik 

transparan yang berbentuk lingkaran, spidol, 

dan penggaris pada setiap kelompok 

Mengamati 

7. Siswa mengamati gambar 1.4 dan 1.5 halaman 

9 dan 10 terkait dengan kue terang bulan dan 

pizza 

8. Siswa mengamati bagian kue terang bulan yang 

dimakan oleh Edo dengan  adiknya serta bagian 

pizza yang dimakan oleh Beni  

9. Siswa memvisualisasikan gambar 1.4 dan 

gambar 1.5 melalui bahan manipulatifplastik 

transparan yang berbentuk lingkaran dan 

mengasir daerahnya sesuai representasi pada 

gambar 1.4 dan 1.5 

10. Siswa mengamati potongan-potongan plastik 

transparanyang berbentuk lingkaran yang 

dibagikan oleh guru 

11. Siswa mengamati luasan daerah yang diarsir 

pada potongan plastik transparan satu dengan 

potongan plastik lainnya 

12. Siswa menuliskan hasil pengamatannya di 

buku tulis sesuai perintah pada halaman 9 

sampai 16 di buku siswa 

Menanya 

13. Siswa menanyakan apa yang dimaksud 

40 menit 
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dengan pecahan senilai. 

14. Siswa menanyakan bagaimana cara 

menentukan dua pecahan senilai 

15. Siswa menanyakan bagaimana 

menyederhanakan pecahan 

16. Siswa menanyakan bagaimana 

membandingkan dua pecahan 

 

Menalar 

17. Melalui bimbingan guru, siswa diarahkan 

untuk menganalisis luas daerah yang diarsir 

pada pecahan 
4

8
 dengan

2

4
 dan pecahan 

5

10
 

dengan 
1

2
 

18. Melalui bimbingan guru, siswa diarahkan 

untuk menganalisis luas daerah yang diarsir 

pada pecahan 
4

8
,

2

4
,dan 

1

2
 

19. Melalui bimbingan guru, siswa diarahkan 

untuk membandingkan dan menganalisis luas 

daerah yang diarsir pada pecahan 
1

2
 dengan 

1

4
 ? 

Mencoba 

20. Siswa memvisualisasikan pecahan senilai 

dengan memanfaatkan plastik transparan 

21. Siswa mendemonstrasikan potongan-

potongan plastik transparan yang berbentuk 

lingkaran dengan cara menghimpitkan luasan 

daerah yang terarsir antara potongan plastik 

transparan satu dengan potongan plastik 

transparan lainnya 
22. Siswa mencoba mendata pecahan apa saja 

yang luas daerah terarsirnya adalah sama 

dengan 
1

2
,

1

3
, 𝑑𝑎𝑛 

1

4
 

20. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menyelesaikan  persoalan-persoalan pada 

materi “Pecahan senilai, pecahan sederhana, 

dan membandingkan pecahan” baik secara 

konseptual maupun terapan di buku siswa. 

Mengomunikasikan 

21. Siswa mengargumentasikan semua 

pertanyaan dalam diskusi kelompok  

22. Siswa mengargumentasikanhasil 

diskusinya dalam presentasi 
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23. Siswa menyimpulkan atau merumuskan 

jika dua atau lebih pecahan yang memiliki 

luas daerah yang diarsir sama maka pecahan-

pecahan tersebut adalah senilai 

24. Siswa menyimpulkan, jika kita mengalikan 

pembilang dan penyebut suatu pecahan 
𝑎

𝑏
dengan bilangan cacah bukan nol yaitu 𝑐 , 

maka kita akan memperoleh pecahan yang 

senilai  

25. Siswa menyimpulkan bahwa pecahan 
𝑎

𝑏
 

dikatakan pecahan yang paling sederhana 

jika FPB dari 𝑎 dan 𝑏 adalah 1 

26. Siswa menyimpulkan bahwa jika suatu 

pecahan memiliki penyebut yang sama maka 

yang dibandingkan adalahpembilangnya. 

Misalkan 
𝑎

𝑐
 dan 

𝑏

𝑐
adalah sebarang pecahan, 

𝑎

𝑐
<

𝑏

𝑐
 jika dan hanya jika 𝑎 < 𝑏 

27. Guru memberi penguatan terhadap 

kesimpulan yang disampaikan siswa  

28. Guru menilai kemampuan siswa 

berkomunikasi lisan 

Penutup 29. Siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari  

30. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat catatan penguasaan 

materi.  

31. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran. 

32. Siswa saling memberikan umpan balik hasil 

evaluasi pembelajaran yang telah dicapai. 

33. Guru memberikan tugas mandiri sebagai 

pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berkaitan dengan 

pecahan 

34. Melaksanakan postes  20 menit  

35. Siswa mendengarkan arahan guru untuk 

materipada pertemuan berikutnya 

30 menit 
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